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Abstrak: 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dampak literasi keuangan terhadap 

kemampuan pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan angket, penelitian ini melibatkan mahasiswa dari berbagai 

disiplin ilmu. Analisis regresi digunakan untuk memahami sejauh mana literasi 

keuangan dapat memprediksi pengelolaan keuangan pribadi. Hasilnya 

memberikan wawasan mengenai situasi ini, menjadi dasar untuk meningkatkan 

literasi keuangan di lingkungan akademik, dan berkontribusi positif dalam 

meningkatkan kesadaran mahasiswa akan pentingnya pengelolaan keuangan 

pribadi.  

 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Manajemen, Mahasiswa, Keuangan Pribadi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini masyarakat berada di era evolusi digital yang semua 

kegiatannya dapat dipermudah dengan menggunakan teknologi agar 

menjadi lebih praktis dan modern (BAPPEDA, 2021). Kemajuan 

teknologi yang  semakin pesat dan semakin canggih dapat 

membantu manusia tetapi juga dapat memberikan pengaruh bagi 

gaya hidup masyarakat yang dapat menyebabkan ketergantungan, 

salah satunya adalah masyarakat dapat menjadi ketergantungan 

dalam menggunakan smartphone. Smartphone merupakan  telepon 

genggam dengan fitur-fitur canggih. Dengan menggunakan 

 smartphone, masyarakat dapat berkomunikasi dengan sosial 

media, melakukan pembelanjaan secara online,  bahkan 

menyelesaikan pekerjaan dengan  menggunakan smartphone 

(Detya, Anggi, & Juan, 2019). Masyarakat khususnya anak muda 

atau mahasiswa memiliki sifat mudah terpengaruh dalam 

menghadapi kemajuan teknologi, banyak yang saling berlomba-

lomba untuk menunjukkan gaya hidup yang tinggi di sosial media 

dan membuat masyarakat lain merasa bahwa gaya hidup yang tinggi 
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tersebut merupakan suatu standar kehidupan yang harus diterapkan 

(Putri & Rahmi, 2019). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Chotimah dan Rohayati (2015) dalam Rosa dan Listiadi (2020), 

mahasiswa adalah komponen masyarakat yang memberikan 

pengaruh cukup besar terhadap perekonomian (Chotimah & 

Rohayati, 2015). Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Oktafikasari, et. al. (2017) dalam Yudasella dan Krisnawati (2020), 

remaja cenderung konsumtif dengan memiliki kegiatan-kegiatan 

yang konsumtif dan berperilaku sama dengan apa yang dilakukan 

oleh teman sebayanya (Yudasella & Krisnawati, 2020). Perilaku 

konsumtif mahasiswa dapat diartikan mahasiswa cenderung 

menggunakan dana untuk memenuhi keinginan atas sesuatu 

daripada memenuhi kebutuhannya (Rosa & Listiadi, 2020). Untuk 

mengatasi perilaku konsumtif ini diperlukan adanya pemahaman 

terkait manajemen keuangan pribadi, keterampilan, keyakinan serta 

kecerdasan finansial dalam mengelola keuangan ataupun 

menggunakan produk layanan keuangan untuk menciptakan sistem 

perekonomian yang stabil di masa yang akan datang dan tidak 

terjebak ke dalam gaya hidup yang konsumtif (Darmawan & 

Pratiwi, 2020). Menurut Obago (2014) dalam Afandy (2020), 

manajemen keuangan pribadi yaitu kemampuan individu untuk 

mengatur perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, 
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pengendalian, pencarian serta penyimpanan dana untuk kebutuhan 

sehari-hari. Manajemen keuangan pribadi menjadi hal yang sangat 

penting untuk dimiliki setiap individu agar dapat mendapatkan 

hidup yang sejahtera di masa yang akan datang karena dengan 

adanya manajemen keuangan, individu menjadi terbiasa untuk 

bersikap hemat dalam mengelola keuangan (Afandy, 2020). 

Menurut Desry, et. al. (2019), adanya literasi keuangan 

menjadi hal yang sangat penting untuk mendukung agar masyarakat 

dapat mengelola keuangan pribadi secara optimal sehingga dapat 

merencanakan dan mewujudkan masa depannya. Literasi keuangan 

adalah suatu gambaran umum mengenai kemampuan untuk 

mengelola dan menggunakan (Santoso & Sari, 2021) yang memiliki 

dampak signifikan terhadap perilaku dalam menggunakan dan 

mengelola uang (Rosa & Listiadi, 2020). Memiliki literasi keuangan 

yang rendah dapat menimbulkan kesulitan keuangan yang 

disebabkan oleh adanya kesalahan yang terjadi dalam mengelola 

keuangan seperti kesalahan dalam menggunakan kredit dan tidak 

ada perencanaan keuangan untuk masa depan (Rosa & Listiadi, 

2020). Tujuan penting dari diadakannya program literasi keuangan 

adalah untuk memberikan edukasi mengenai keuangan kepada 

masyarakat Indonesia untuk dapat mengelola keuangan dengan 

cerdas agar masyarakat mampu memilih dan menentukan produk 

ataupun layanan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan, 
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memahami manfaat dan resiko dari produk ataupun layanan jasa 

keuangan yang dipilih dan masyarakat diharapkan dapat mengetahui 

hak dan kewajiban serta meyakini bahwa produk ataupun layanan 

jasa keuangan yang dipilih dapat meningkatkan kesejahteraan hidup 

masyarakat (OJK, 2024). 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) pada tahun 2013, terdapat empat tingkatan literasi 

keuangan masyarakat Indonesia yaitu : 1) Well Literated (21,84%), 

yang berarti memiliki pengetahuan dan keyakinan mengenai 

lembaga jasa keuangan serta produk jasa keuangan termasuk fitur 

yang ditawarkan, manfaat, resiko, hak dan kewajiban terkait produk 

dan jasa keuangan serta memiliki keterampilan untuk menggunakan 

produk atau layanan keuangan, 2) Sufficient Literate (75,69%), yang 

berarti memiliki pengetahuan dan keyakinan mengenai Lembaga 

jasa keuangan serta produk jasa keuangan termasuk fitur yang 

ditawarkan, manfaat, resiko, hak dan kewajiban terkait produk dan 

jasa keuangan, 3) Less Literate (2,06%), yang berarti hanya 

memiliki pengetahuan mengenai Lembaga jasa keuangan, produk, 

dan jasa keuangan, 4) Not Literate (0,41%), yang berarti tidak 

memiliki pengetahuan dan keyakinan terkait lembaga jasa 

keuangan, produk dan jasa keuangan serta tidak memiliki 

keterampilan untuk menggunakan produk dan jasa keuangan (OJK, 

2024).  
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Menurut hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi 

Keuangan (SNLIK) 2022 yang dilakukan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) menunjukkan bahwa angka indeks literasi 

keuangan masyarakat Indonesia meningkat dari 21,84% pada tahun 

2013 menjadi 29,70% pada tahun 2016, meningkat menjadi 38,03% 

pada tahun 2019 dan meningkat lagi menjadi 49,68% pada tahun 

2022 (OJK, 2022). Angka indeks pada tahun 2022 yaitu sebesar 

49,68% menunjukkan bahwa walaupun indeks angka meningkat 

tetapi nilai pemahaman masyarakat masih rendah yaitu di bawah 

separuh. Hal ini menunjukkan bahwa masih cukup banyak 

masyarakat yang belum memiliki literasi keuangan. 
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Sumber: Ojk.go.id (2022) 

 

 Gambar 1. 2 Indeks Literasi Keuangan 

Sumber: Ojk.go.id (2022) 

Gambar 1. 1 Indeks Literasi Keuangan Provinsi 

Sumatera Selatan 
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  Menurut hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi 

Keuangan (SNLIK) 2022 yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) pada kalangan mahasiswa khususnya pada Provinsi Sumatera 

Selatan menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan sebesar 52,7%. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa masyarakat di Provinsi Sumatera 

Selatan, khususnya pada kalangan mahasiswa masih ada yang belum 

memahami mengenai pengetahuan dan keyakinan terkait lembaga jasa 

keuangan, produk dan jasa keuangan serta tidak memiliki keterampilan 

untuk menggunakan produk dan jasa keuangan. Padahal Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) menjelaskan apabila literasi keuangan masyarakat 

memiliki literasi yang baik maka masyarakat dapat mengambil 

keputusan mengenai pemilihan produk dan jasa keuangan termasuk fitur 

yang ditawarkan, manfaat, resiko, hak dan kewajiban terkait produk dan 

jasa keuangan serta memiliki keterampilan untuk menggunakan produk 

atau layanan keuangan. Dari hasil wawancara peneliti terhadap 

beberapa mahasiswa Universitas Multi Data Palembang, mahasiswa 

mengatakan bahwa pendidikan mata kuliah manajemen keuangan 

merupakan salah satu panduan mereka dalam mengelola dan mengatur 

keuangan untuk merancang masa depan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Febrianti, 2021) yang berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan, 

Kemampian Akademik, Usia, Gender dan Gaya Hidup Terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa” memiliki hasil penelitian 
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yang mengatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Hal ini berarti bahwa 

mahasiswa memiliki literasi keuangan yang baik sehingga daoat 

mempengaruhi pengelolaan keuangannya. 

Peneliti lain melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Literasi Keuangan Terhadap Perencanaan dan Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palopo” oleh (Rianty, 2019) 

dari hasil penelitiannya mengatakan bahwa Pengelolaan keuangan 

dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh perencanaan 

keuangan. bahwa tingkat yang lebih tinggi pengaturan keuangan 

siswa, maka tingkat pengelolaan keuangan siswa Institusi 

Muhammadiyah Palopo. 

Peneliti lain melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Prodi 

Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Umsu” (Erika, 2019) dari 

hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa gagal mengelola keuangan 

mereka dengan baik, karena sebagian besar dari mereka gagal membuat 

rencana pembelanjaan atau budget yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka dan kurang disiplin dalam membelanjakan pendapatannya. 

Selain itu, siswa masih gagal membuat keputusan tentang prioritas dan 

konsumsi mereka, dan mereka cenderung lebih memprioritaskan diri 

sendiri. 
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Dari pembahasan terkait fenomena yang terjadi yang telah 

diuraikan oleh peneliti dan beberapa temuan dari penelitian terdahulu, 

peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan topik 

“Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi 

Pada Mahasiswa Universitas Multi Data Palembang”. 

 

1.2   Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pendidikan dasar pengelolaan keuangan memiliki pengaruh 

secara parsial terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa 

Universitas Multi Data Palembang? 

2. Apakah tabungan dan pinjaman memiliki pengaruh secara parsial 

terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa Universitas Multi 

Data Palembang? 

3. Apakah asuransi memiliki pengaruh secara parsial terhadap manajemen 

keuangan pribadi mahasiswa Universitas Multi Data Palembang? 

4. Apakah investasi memiliki pengaruh secara parsial terhadap manajemen 

keuangan pribadi mahasiswa Universitas Multi Data Palembang? 

5. Apakah pengetahuan dasar pengelolaan keuangan, tabungan dan 

pinjaman, asuransi dan investasi berpengaruh secara simultan terhadap 

Universitas Multi Data Palembang? 
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1.3   Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan batasan ruang lingkup 

 penelitian yang relevan dengan kriteria yang akan digunakan 

peneliti dalam  melakukan penelitian ini. Berikut merupakan batasan ruang 

lingkup dalam penelitian ini: 

1. Penelitian dilakukan pada mahasiswa Universitas Multi Data 

Palembang yang sudah bekerja  

2. Responden pada penelitian ini merupakan mahasiswa aktif dari 

Universitas Multi Data Palembang yang sudah bekerja  

3. Penelitian ini dilakukan pada periode bulan Agustus 2023 – Desember 

2023 

1.4  Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan peneliti diatas, maka 

tujuan  dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh literasi keuangan secara parsial terhadap 

manajemen keuangan pribadi mahasiswa Universitas Multi Data 

Palembang. 

2. Mengetahui pengaruh literasi keuangan secara simultan terhadap 

manajemen keuangan pribadi mahasiswa Universitas Multi Data 

Palembang. 
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1.5  Manfaat Penelitian 

Peneliti memiliki harapan bahwa penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

 peneliti, mahasiswa, dan bagi penelitian selanjutnya. Berikut 

merupakan manfaat yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian ini: 

1. Bagi peneliti 

Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan menambah wawasan 

peneliti mengenai pengaruh literasi keuangan terhadap manajemen 

keuangan mahasiswa. 

2. Bagi objek penelitian 

Diharapkan dapat menambah informasi dan pengetahuan bagi 

mahasiswa untuk dapat mengatur manajemen keuangan pribadi dengan 

baik. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Diharapkan dapat menjadi pedoman untuk penelitian selanjutnya 

mengenai pengaruh literasi keuangan terhadap mahasiswa Universitas 

Multi Data Palembang. 

 

1.6   Sistematika Penulisan 

BAB I  PENDAHULUAN  

Merupakan bagian yang membahas secara keseluruhan terkait 

 gambaran umum fenomena yang akan diteliti.  
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 BAB II LANDASAN TEORI 

Merupakan bagian yang berisi penjelasan mengenai landasan teori dari 

variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini, hasil penelitian 

terdahulu dan hipotesis yang digunakan dalam penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Merupakan bagian yang berisi mengenai teknik pengambilan sampel, 

sampling size, sumber data, definisi variable, dan metode analisis data 

serta teknik pengolahan analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Merupakan bagian yang membahas mengenai gambaran umum dari 

objek penelitian, hasil penelitian serta pembahasan penelitian  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Merupakan bagian yang membahas kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan serta saran atau rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya maupun beberapa pihak yang mungkin memerlukan data 

maupun hasil yang diharapkan 
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